
 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 
3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif yang dimana penelitian ini mengkaji suatu masalah. Penelitian ini 

mengkaji masalah atau analisis suatu masalah atau variabel (Kusniawan et 

al., 2021). Menurut Nawawi (2003) dalam Fajarwati, (2011) menyatakan 

bahwa data studi kasus dapat diperoleh dari semua pihak yang 

bersangkutan, dengan kata lain data dalam studi kasus ini dikumpulkan dari 

berbagai sumber. Sifat penelitian studi kasus adalah prosedur yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari hasil wawancara 

kepada orang-orang mengenai kasus yang sedang diteliti (Arifien, 2016). 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang berusaha mengungkapkan suatu fenomena dengan kata-kata 

sekaligus untuk mengembangkan atau mendeskripsikan fenomena tertentu 

sesuai dengan apa adanya yang ditemukan di lapangan (Arifien, 2016). 

Penelitian ini bermaksud untuk membahas mengenai alasan peserta mandiri 

yang melakukan penurunan kelas perawatan. 

 

3.2 Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah pihak yang akan terlibat pada penelitian 

yang melibatkan aktivitas tanya jawab antara kedua belah pihak untuk 

mendapatkan informasi yang akurat mengenai kejadian yang akan diteliti. 

Adapun dalam pemilihan informan, peneliti memilih menggunakan 

probability sampling dengan teknik purposive sampling didasarkan pada 

tujuan penelitian yang ingin dicapai (Susanti, 2019). Teknik purposive 

sampling adalah teknik pemilihan sampel non random karena diperlukan 

ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan dari penelitian.  



 
 

 
 

Pada penelitian ini dipilih beberapa informan dengan pertimbangan 

bahwa mereka secara spesifik pernah melakukan penurunan kelas rawat 

inap, Berikut adalah informan dari penelitian, antara lain : 

 

No.  PESERTA PBPU ASAL ALASAN 

1. Laila Wahyu Susanti Ds. Japanan Dsn. Rembu 

Kidul, RT.01 RW. 01 

Karena pernah melakukan 

penurunan kelas rawat inap 

2. Aninda Titiandani 

Ds. Japanan Dsn. Rembu 

Kidul, Rt.04 Rw.03 

Karena dianggap terlibat 

langsung pernah melakukan 

penurunan kelas rawat inap 

melalui aplikasi 

3. Sunariyati 
Ds. Japanan Dsn. Rembu 

Lor, Rt.01 Rw.01 

Karena pernah melakukan 

pengajuan penurunan kelas 

rawat inap secara manual 

4. Titin 
Ds. Japanan Dsn. Rembu 

Lor, Rt.02 Rw.01 

Karena untuk memberikan 

tanggapan mengenai 

penurunan kelas rawat inap 

5. Friska Salvia 
Ds. Japanan Dsn. Rembu 

Lor, Rt.01 Rw.01 

Karena untuk memberikan 

tanggapan mengenai 

penurunan kelas rawat inap  

 

 
3.3 Lokasi dan Waktu 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Wilayah Kabupaten Mojokerto 

yang beralamat di Desa Japanan Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Desember-Januari 2023-2024. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

1) Wawancara 

Pengumpulan data dengan cara melalui proses wawancara secara 

langsung oleh kedua belah pihak, yang mana pihak peneliti 



 
 

 
 

sebagai pencari informasi dan sedangkan yang pihak kedua 

sebagai pemberi informasi. 

2) Dokumentasi 

Dipergunakan sebagai data pendukung. Untuk Keperluan ini 

peneliti mempergunakan tape recorder dan kamera yang 

dipergunakan pada saat wawancara berlangsung. 

 

3.5 Teknik Pengolahan Data 

 Menurut Miles dan Hubermen (1984) dalam Abdussamad, (2021) 

menyatakan bahwa teknik pengolahan data kualitatif terdapat tiga jalur yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah kegiatan yang berlangsung secara terus menerus 

Selema penelitian berlangsung. Reduksi data adalah bentuk analisis 

yang menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak 

perlu dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, sehingga 

bisa diambil titik fokusnya. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data kegiatan mengumpulkan seluruh informasi dan 

disusun rapi sehingga mudah dipahami. Bentuk penyajian data 

kualitatif dengan teks naratif, matrik, ataupun bagan. Tetapi bentuk 

penyajian data yang paling sering dijumpai untuk data kualitatif 

adalah teks naratif. Pada tahap ini, peneliti akan menyajikan data 

dari hasil wawancara kepada beberapa informan mengenai alasan 

peserta mandiri melakukan penurunan kelas perawatan. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Upaya penarikan kesimpaulan adalah langkah terakhir dalam teknik 

pengolahan data. Penarikan kesimpulan akan dilakukan peneliti 

secara terus menerus saat penelitian berlangsung hingga terdapatnya 

verifikasi dengan triangulasi sumber data.  

3.6 Keabsahan Data 



 
 

 
 

Tahap keabsahan data menurut Sugiyono, (2012) adalah kumpulan 

tingkat ketepatan variabel penelitian yang menghubungkan proses penelitian 

dengan objek penelitian, menggunakan berbagai data yang dilaporkan oleh 

peneliti. Pada penelitian kualitatif, keabsahan data dilakukan dengan metode 

triangulasi, artinya peneliti mengumpulkan data dan mengecek kredibilitas 

data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data 

(Abdussamad, 2021). Pada penelitian ini, keabsahan data dilakukan dengan 

metode triangulasi sumber yaitu dengan melakukan crosscheck atau 

mengonfirmasi jawaban yang telah didapat dari informan kepada informan 

lain dan membandingkan informasi yang telah di dapat. 

3.7 Etika Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah manusia sehingga dalam melakukan 

penelitian, seseorang peneliti harus berpedoman pada etika penelitian. 

Terdapat empat prinsip yang harus dipegang teguh di dalam pelaksanaan 

penelitian, yaitu (Notoatmodjo, 2014). Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti terlebih dahulu mendapat rekomendasi dari institusi untuk 

mengajukan permohon ijin kepada institusi/lembaga tempat penelitian. 

Manurut (N. Nursalam, 2019) setelah mendapatkan persetujuan, peneliti 

melakukan penelitian dengan menekankan masalah etika penelitian yang 

meliputi : 

1. Informad Consent (Pernyataan Persetujuan) 

Informad Consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti 

dengan subyek penelitian peneliti dengan memberikan lembar 

persetujuan Informad consent tersebut diberikan sebeleum penelitian 

dilakukan dengan memberikan lembar persetujuan dengan menjadi 

subyek penelitian. 

2. Anonymity (Kerahasian nama) 

Anonymity merupakan etika penelitian yang tidak mencantumkan 

nama subyek penelitian dalam lembar pengumpulan data atau hasil 

penelitian yang akan disajikan, namun hanya menggunakan kode 

angka (numeric) berupa nomor subyek penelitian. 

3. Confidentiality (Kerahasiaan) 

Confidentially merupakan kerahasian hasil penelitian yang mana 

peneliti   wajib merahasiakan seluruh informasi yang dikumpulkan 



 
 

 
 

selama proses penelitian, hanya kelompok data tertentu yang akan 

disajikan atau  dilaporkan pada hasil penelitian.  


